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Abstract: Tuition fees are tuition fees that need to be paid by students each semester 
independently, more precisely called the SPP (Educational Development Contribution). 

STMIK Royal is a private university that operates in the field of computers, which has 

approximately 2535 active students, who have tuition arrears of Rp. 399,720,500 for 
semester 1 of the information systems study program. This makes it difficult for the 

administration to make reports on arrears of tuition fees based on class and semester. In 

this study, the method used was K-Means Clustering taken from 17 semester 1 classes by 

calculating tuition arrears from term 1, term 2, term 3, and term 4 to group the data with 
the provisions of 3 clusters, namely the highest arrears, medium arrears, and lowest 

arrears. The results of the research and grouping the data using the K-Means Clustering 

method of the 3 clusters determined that there were 3 classes with the highest arrears, 9 
classes of medium arrears, and 2 classes of the lowest arrears. 
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Abstrak: Uang kuliah adalah biaya kuliah yang perlu dibayarkan oleh mahasiswa setiap 

semesternya secara mandiri, lebih tepatnya di sebut dengan SPP (Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan). STMIK Royal adalah perguruan tinggi swasta yang bergerak dibidang 
komputer yang memiliki jumlah mahasiswa lebih kurang  2535 mahasiswa yang aktif, 

yang memiliki tunggakan kuliah sebesar Rp. 399.720.500 untuk semester 1 program studi 

sistem informasi. Hal tersebut mengakibatkan bagian administrasi kesulitan untuk 
membuat laporan tunggakan uang kuliah berdasarkan kelas dan semesternya. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan adalah K-Means Clustering diambil dari 17 kelas 

semester 1 dengan menghitung tunggakan uang kuliah dari termin 1, termin 2, termin 3, 

dan termin 4 untuk dilakukan pengelompolan data dengan ketentuan 3 cluster yaitu 
tunggakan tertinggi, tunggakan sedang, dan tunggakan terendah. Hasil dari penelitian dan 

pengelompokan data dengan metode K-Means Clustering dari 3 cluster yang ditentukan 

terdapat 3 kelas dengan tunggakan tertinggi, 9 kelas tunggakan sedang, dan 2 kelas 
tunggakan terendah.   

 

Kata kunci: Tunggakan Uang Kuliah, STMIK Royal, K-Means Clustering, Klaster 
 

PENDAHULUAN 

 

Uang kuliah adalah biaya kuliah 
yang perlu dibayarkan oleh mahasiswa 

setiap semesternya secara mandiri, lebih 

tepatnya di sebut dengan SPP 
(Sumbangan Pembinaan Pendidikan). 

Terhambatnya pembayaran uang kuliah 

sering dialami oleh perguruan tinggi 
swasta dimanapun berada. Berbeda 

dengan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

yang banyak mendapat subsidi maupun 

bantuan dari pemerintah, dikelola oleh 

Kementerian Riset Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, 

sedangkan perguruan tinggi swasta adalah 
perguruan tinggi yang dikelola oleh 

yayasan atau lembaga non pemerintah. 

Semua perguruan tinggi swasta di 
Indonesia dikoordinasikan oleh badan 

yang dissebut Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) (Purba et 
al., 2019). 

STMIK Royal Kisaran adalah 

perguruan tinggi swasta satu-satunya 

yang terakreditasi B dari Institusi dan 
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Program Studi di Kabupaten Asahan 

Sumatera Utara yang bergerak di bidang 

komputer dengan jenjang prodi S-1 dan 
D-3 yang memiliki mahasiswa lebih 

kurang 2.535 mahasiswa aktif. Sebagai 

mahasiswa yang aktif, maka mahasiswa 

harus membayar uang kuliah sebagai 
tanda kewajiban melaksanaakan 

perkuliahan. namun dari banyaknya 

mahasiswa yang aktif juga tidak menutup 
kemungkinan bahwa tunggakan uang 

kuliah mahasiswa pada STMIK Royal 

Kisaran mencapai Rp.399.720.500 
terhitung di akhir semester ganjil sampai 

termin ke 4, hal tersebut akan 

mengakibatkan kegiatan operasional 

menjadi terhambat, terlebih pada bagian 
administrasi keuangan yang merasa 

kesulitan untuk menentukan kelas mana 

saja yang penunggakan uang kuliahnya 
paling banyak untuk menjadi data laporan 

uang kuliah.  

Penunggakan uang kuliah pada 
STMIK Royal Kisaran bisa terjadi karena 

kesulitan ekonomi dimasa pandemi, 

keteledoran pembayaran uang kuliah, 

ketidaktahuan metode pembayaran, dan 
lain sebagainya sehingga menyulitkan 

pihak administrasi keuangan untuk 

membuat laporan tunggakan uang kuliah 
berdasarkan kelas. Salah satu cara untuk 

mengatasi hal tersebut adalah 

dilakukannya pengelompokan kelas untuk 

mengetahui secara tepat kelas mana saja 
yang paling banyak mengalami 

penunggakan dengan ketentuan cluster 

tunggakan tertinggi, tunggakan sedang, 
dan tunggakan terendah. Cluster juga 

merupakan proses pengelompokan satu 

set objek ke dalam dengan karakteristik 
yang serupa.(Ananda, 2018). Cluster juga 

bagian dari data mining dengan arti lain 

data mining adalah proses menemukan 

pola yang menarik dari sejumlah besar 
data.(Metisen & Sari, 2015) Penelitian ini 

menggunakan 17 sampel kelas prodi 

Sistem Informasi semester 1. Data yang 
digunakan dalam perhitungan algoritma 

k-means adalah jumlah kelas yang 

memiliki penunggakan, termin per 

semester, dan jumlah tunggakan. Salah 
satu cara yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi data mining untuk 

pengelompokan kelas dengan teknik 

Clustering K-Means. 
 

METODE 

 

Data Mining  (DM) adalah proses 
menemukan hubungan dalam data yang 

tidak diketahui oleh pengguna dan 

menyajikannya dengan cara yang dapat 
dipahami sehingga hubungan tersebut 

dapat menjadi dasar pengambilan 

keputusan (Metisen & Sari, 2015). Data 
Mining adalah Analisa terhadap data 

untuk menentukan hubungan yang jelas 

serta menyimpulkan yang belum 

diketahui sebelumnya dengan cara terkini 
dipahami dan berguna bagi pemilik data 

tersebut(Risnawati & Rohminatin, 2020). 

Data mining dari arti lain adalah suatu 
proses yang menemukan hubungan berarti 

seperti pola dan kecenderungan dalam 

memeriksa sekumpulan besar data yang 
tersimpan yang menggunakan teknik 

pengenalan pola, statistik, dan matematika 

(Rohman & Rochcham, 2019). 

Sedangkan dari arti lain data mining 
adalah proses menemukan pola yang 

menarik dari sejumlah besar data 

(Wijayanti et al., 2017). 
K-Means  merupakan salah satu 

metode pengelompokan data non-hierarki 

(sekatan) yang berusaha mempartisi data 

yang ada kedalam bentuk dua atau lebih 
kelompok. Metode ini mempartisi data 

kedalam kelompok sehingga data 

berkarakteristik sama dimasukkan 
kedalam satu kelompok yang sama dan 

data yang berkarakteristik berbeda 

dikelompokkan ke dalam kelompok yang 
lain.adapun tujuan pengelompokan data 

ini adalah untuk meminimalkan fungsi 

objektif yang diatur dalam proses 

pengelompokan, yang pada umumnya 
berusaha meminimalkan variasi di dalam 

suatu kelompok dan  memaksimalkan 

variasi antar kelompok (Rahmadani & 
Kurniawan, 2020). Algoritma K-Means 

merupakan salah satu algoritma dalam 

fungsi clustering atau pengelompokan. 

Clustering mengacu pada pengelompokan 
data, observasi atau kasus berdasar 
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kemiripan objek yang diteliti (Risnawati 

& Rohminatin, 2020). 

Clustering merupakan bagian dari 
ilmu Data Mining yang bersifat tanpa 

arahan (unsupervised). Clustering adalah 

proses pembagian data ke dalam kelas 

atau cluster berdasarkan tingkat 
kesamaannya. Dalam clustering, data 

yang memiliki kesamaan dimasukkan ke 

dalam cluster yang sama, sedangkan yang 
tidak memiliki kesamaan dimasukkan 

dalam cluster yang berbeda. Clustering 

akan melakukan pengelompokan data-
data ke dalam sejumlah kelompok cluster 

berdasarkan kesamaan karakteristik 

masing-masing data pada kelompok-

kelompok yang ada (Ananda, 2018). 
K-Means Clustering merupakan 

proses pengelompokan elemen-elemen 

dataset ke dalam cluster k. Proses dari 
pengelompokan dilakukan dengan 

menghitung jarak euclidean antara elemen 

dan centroid dimana centroid adalah 
elemen kerapatan seragam (Muningsih & 

Kiswati, 2015). Secara umum, 

pengelompokkan data clustering  

menggunakan metode K-Means dilakukan 
dengan algoritma dasar sebagai  berikut: 

1. Menentukan jumlah cluster yang 

akan dibentuk 
2. Alokasikan data ke dalam cluster 

secara random, untuk pemilihan 

bilangan random pusat awal cluster 

harus dengan urutan data. 
3. Menghitung pusat kelompok dari 

masing-masing data kelompok. 

Dari masing-masing centroid akan 
diambil rata-rata nilainya. Jika rata-

rata dinyatakan sebagai sebuah 

kelompok, maka i adalah fitur, p 
adalah dimensi data yang 

persamaannya adalah untuk 

menghitung centroid fitur i yang 

digunakan persamaan 1. 
 

................................

......(1) 

 

Persamaan 1 dilakukan sebanyak p 
dimensi i=1 sampai dengan i=p 

(Rahmadani & Kurniawan, 2020) 

4. Alokasikan masing-masing data ke 

centroid yang terdekat dengan 

mengukur jarak ruang yang dapat di 
cari persamaannya. 

 

..

........(2) 

Alokasikan data ke masing-masing 

metode K-means berdasarkan 

perbandingan jarak antara centroid 
ke setiap kelompok. 

 

...

..(3) 

 
ai1 adalah nilai anggota titik xi ke 

pusat kelompok c1, d adalah jarak 

terpendek dari data xi ke kelompok 

setelah dilakukan perbandingan, 
dan c1 adalah pusat kelompok ke 1. 

 

........

....(4) 

 n adalah jumlah data, k adalah 
jumlah kelompok, ai1 adalah nilai 

anggota titik data xi ke kelompok ci 

yang diikuti.  a mempunyai nilai 0 

atau 1, data merupakan anggota 
kelompok. 

5. Lakukan perhitungan kembali jika 

masih terjadi perubahan data 
sampai selesai. 

Karakteristik dari algoritma K-

Means adalah penentuan titik pusat awal 

cluster karena K-Means dapat 
membangkitkan titik pusat cluster awal 

secara random. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Proses yang dilakukan untuk 
membantu administrasi keuangan dalam 

pembuatan laporan tunggakan uang kuliah 

pada STMIK Royal Kisaran 

menggunakan metode K-Means 
Clustering dengan ketentuan 3 cluster 

yaitu Tunggakan tertinggi, tunggakan 

sedang, dan tunggakan terendah. Cluster 
yang dilakukan berdasarkan jumlah kelas 

yang memiliki tunggakan uang kuliah 
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sehingga menyulitkan bagian administrasi 

keuangan untuk membuat laporan data 

keuangan. 
Adapun data yang diolah ada sebanyak 17 

kelas yang memiliki tunggakan uang 

kuliah antara lain: 

 
Tabel Daftar Tunggakan Uang Kuliah 

 

 
 
 Tabel di atas adalah data yang 

akan dihitung menggunakan K-Means 

Clustering dengan jumlah cluster 4, 

jumlah data 17, dan jumlah atribut 3. 
Perhitungan manual di ambil dari jumlah 

tunggakan per termin sebanyak 4 termin 

yaitu termin 1, termin 2, termin 3, dan 
termin 4. 

Penentuan pusat cluster awal diambil dari 

data 1 sebagai pusat cluster 1 yaitu 
Rp.500.000, Rp.1.500.000, 

Rp.17.425.000, Rp.33.425.000 

Data 2 sebagai pusat cluster 2 yaitu 

Rp.900.000, Rp. 2.250.000, Rp. 
10.757.000, Rp. 21.107.000. 

Data 3 sebagai pusat 3 yaitu Rp. 0, Rp. 

450.000, Rp. 5.575.000, Rp. 10.975.000. 
Adapun perhitungan jarak data 1 diambil 

dari masing-masing cluster: 

 d=√(500.000-500.000)¬2+(1.500.000-

1.500.000)2+(17.425.000-
17.425.000)2+(33.425.000-33.425.000)2 

= 14.032.742 

d=√(900.000-900.000)¬2+(2.250.000-
2.250.000)2+(10.757.000-

10.757.000)2+(21.107.000-21.107.000)2= 

0,00 

d=√(0-0)¬2+(450.000-
450.000)2+(5.575.000-

5.575.000)2+(10.975.000-10.975.000)2 

= 11.556.840 

untuk melihat hasil persamaan dan 
perhitungan pusat cluster dari 17 data 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel Hasil Perhitungan Jarak Pusat 

Cluster menggunakan 17 Data 

C1 C2 C3 
Jarak 

Terpendek 

14.032.74

2 0 

11.556.84

0 0 

7.896.568 6.384.346 

17.593.73

6 6.384.346 

10.830.22

4 3.522.258 

14.605.17

9 3.522.258 

11.056.75

4 3.994.687 

14.507.92

9 3.994.687 

17.158.81

7 3.457.202 8.279.946 3.457.202 

13.976.18

5 1.458.869 

11.457.14

8 1.458.869 

5.421.600 8.761.615 

20.034.12

7 5.421.600 

9.387.891 5.381.575 

16.176.06

3 5.381.575 

15.374.12

6 2.209.275 

10.164.70

6 2.209.275 

14.912.89
8 3.125.321 

10.885.92
1 3.125.321 

8.859.176 5.763.406 

16.722.81

4 5.763.406 

22.046.42

8 8.413.504 3.831.775 3.831.775 

25.412.15

3 

11.556.84

0 0 0 

12.964.13

9 2.385.520 

12.520.68

9 2.385.520 

0 

14.032.74

2 

25.412.15

3 0 

7.802.964 7.080.932 

17.961.86

9 7.080.932 

2.011.219 

12.133.71

5 

23.549.04

5 2.011.219 

 
Setelah dilakukannya perhitungan 

jarak pusat cluster untuk mencari nilai 

terdekat, maka akan dilakukan 
pengelompokan grup yang akan di beri 

tanda 1 yang berarti bahwa data tersebut  

berada dalam grup kelompok data. 
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Tabel Pengelompokan Data 1 

No. C1 C2 C3 

1   1   

2   1   

3   1   

4   1   

5   1   

6   1   

7 1     

8   1   

9   1   

10   1   

11   1   

12     1 

13     1 

14   1   

15 1     

16   1   

17 1     

 

Setelah hasil pengelompokan data 1 

berhasil, maka masuk untuk melakukan 
perhitungan berdasarkan anggota setiap 

cluster sesuai dengan perhitungan sebagai 

berikut: 
Cluster baru pertama: 

450.000+500.000+75.0000 = 566.667 

 3 

900.000+1.500.000+1.750.000= 
1.383.333 

 3 

 
= 15.983.333 

 
= 31.450.000 
 

Cluster baru kedua: 

 
= 262.500 

 
= 700.000  

 
= 11.081.917 

 
= 23.301.708 

  
Cluster baru ketiga: 

0 + 0  = 0 
2 

0+450.000 =  225.000  

 2 
5.775.000+5.575.000= 5.675.000  

 2 

14.775.000+10.975.000 =12.875.000  

 2 
Adapun penentuan pusat awal cluster baru 

sebagai berikut: 

Cluster baru ke 1:  
566.667,   1.383.333,   15.983.33,   

31.450.000  

Cluster baru ke 2:  

262.500,    0,     11.081.917,     
23.301.708  

Cluster baru ke 3:  

0,    225.000,    5.675.000,    12.875.000  
Lakukan perhitungan berulang sampai 

kelompok data memiliki nilai yang sama 

dengan nilai kelompok data sebelumnya 
dari hasil clustering. Dari hasil 

perhitungan iterasi yamg di dapat berhenti 

pada iterasi ke 3, terlihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel Hasil perhitungan Clustering Iterasi 

ke 3 
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Setelah dilakukannya perhitungan 

berulang dan berhenti pada iterasi ke-4, 

maka dapat dilihat tabel di bawah ini: 

 

Tabel Pengelompokan Data Iterasi ke 3 

No. C1 C2 C3 

1   1   

2   1   

3   1   

4   1   

5   1   

6   1   

7 1     

8   1   

9   1   

10   1   

11   1   

12     1 

13     1 

14   1   

15 1     

16   1   

17 1     

 

Dari tabel di atas, maka dari 
pengelompokan data tunggakan uang 

kuliah yang sudah dihitung dari 4 termin 

terdapat 3 kelas tunggakan tertinggi, 9 

kelas tunggakan sedang, dan 2 kelas 
tunggakan terendah. Dapat dilihat pada 

tabel 6 mengenai kelas yang sudah di 

cluster. 

 

Tabel  Kelas yang sudah di Cluster 
C1 C2 C3 

SI-1O 

SI-1Q 

SI 1G 

SI-1A 

SI-1B 

SI-1C 

SI-1D 

SI-1E 

SI-1F 

SI-1H 

SI-1I 
SI-1J 

SI-1K 

SI-1N 

SI-1P 

SI-1L 

SI-1M 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Metode K-Means Clustering yang 

diterapkan oleh data mining untuk 

menentukan tunggakan uang kuliah 
di STMIK Royal Kisaran berhasil 

diterapkan sehingga mempermudah 

bagian keuangan untuk membuat 

laporan keuangan yang menunggak 
2. Pengelompokan data yang sudah 

dilakukan terdapat 3 jenis cluster, 

yaitu tunggakan tertinggi, 
tunggakan sedang, dan tunggakan 

terendah. Dari 3 cluster yang 

ditentukan terdapat 3 kelas 
tunggakan tertinggi, 9 kelas 

tunggakan sedang, dan 2 kelas 

tunggakan terendah. 
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